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SATUAN ACARA PENYULUHAN 

1. Pokok Bahasan  : Kejang Demam Pada Anak 

Sub Pokok Bahasan  : Manajemen Kejang Demam 

Sasaran / Peserta  : Keluarga Pasien An. A 

Waktu    : 25 menit (pukul:09.30 s/d 09.55) 

Tempat   : Ruang Edelweis RSU Handayani 

Pelaksana   : Febri Wita Sari 

(Mahasiswa Prodi Keperawatan Kotabu)mi 

2. Tujuan Instruksional Umum (TIU) 

Setelah dilakukan pendidikan kesehatan selama 25 menit mengenai kejang 

demam anak, keluarga dapat memahami mengenai kejang demam pada  

anak. 

 

3. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) 

Setelah mengikuti penyuluhan kesehatan , diharapkan keluarga pasien 

mampu : 

a. Menjelaskan  pengertian penyakit kejang demam. 

b. Menyebutkan tanda dan gejala penyakit kejang demam. 

c. Menjelaskan cara penanganan saat kejang dan saat demam. 

4. Materi terlampir 

5. Kegiatan penyuluhan 

NO TAHAPAN KEGIATAN  WAKTU 

  PENYULUHAN SASARAN  

1 Pembukaan Membuka kegiatan 

dengan menucapkan 

salam 

Memperkenalkan diri 

Menjelaskan tujuan dari 

penyuluhan 

Menyampaikan kontrak 

waktu 

Menjawab salam 

Mendengarkan 

pembukaan 

 

 

 

Menyepakati 

kontrak waktu 

 

5 menit 



 

 

 
 

2 Pelaksanaan Penyampaian materi 

oleh pemateri : 

Menggali pengetahuan 

tentang penyakit kejang 

demam 

Menjelaskan pengertian 

kejang demam 

Menjelaskan tanda dan 

gejala dari penyakit 

Menjelaskan cara 

penanganan yang tepat 

(saat kejang dan saat 

demam) 

Menjawab 

pertanyaan dari 

penyuluh 

Mendengarkan 

dan memberikan 

umpan balik 

terhadap materi 

yang disampaikan 

7 menit 

3 Tanya jawab Memberikan 

kesempatan kepada 

klien untuk bertanya 

tentang materi yang 

kurang dipahami 

Mengajukan 

pertanyaan 

5 menit 

4 Evaluasi  Menanyakan kembali 

kepada audien tentang 

materi yang telah 

diberikan 

Menjawab 

pertanyaan 

5 menit 

5 Penutup  Menjelaskan 

kesimpulan dari materi 

penyuluhan 

Ucapan teri,akasih  

Salam penutup 

Mendengarkan 

dengan seksama 

Menjawab salam 

3 menit 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

6. Metode Promosi Kesehatan : 

a. Ceramah 

b. Diskusi  

c. Tanya jawab 

7. Media dan Sumber : 

Media promosi kesehatan yang digunakan pada penyuluhan ini berupa 

:Leaflet 

8. Evaluasi :Evaluasi peserta  

9. Evaluasi Proses :Penyuluhan dilakukan di Ruang Edelweis RSU 

Handayani pada hari selasa 22 Februari 2022 

10. Peserta penyuluhan : An. A dan Keluarganya 

Peserta aktif bertanya 

11. Evaluasi Hasil:Sekitar 80% Keluarga An. A memahami materi yang telah 

di sampaikan meliputi pengertian kejang demam, bagaimana cara 

penanganan yang tepat saat anak kejang dan saat anak demam, 

menjelaskan tanda dan gejala dari penyakit kejang demam. 
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LAMPIRAN 

 

MATERI KEJANG DEMAM 

 

A. Pengertian Kejang Demam 

Kejang demam merupakan bangkitan kejang yang sering ditemukan pada 

masa kanak-kanak, yaitu yang terjadi pada suhu badan tinggi (suhu tubuh 

38°c) di atas angka normal yang disebabkan oleh proses ektrakranium. 

Penanganan kejang demam yang tidak secara tepat dan cepat dapat 

menimbulkan komplikasi seperti kerusakan neotransmiter, kelainan anatomis 

diotak dan dapat menyebabkan kematian (Ginting, 2019). 

Kejang demam adalah penyakit yang cukup sering dijumpai pada balita, 

setengah dari kejadian kejang demam terjadi kejang demam berulang, hal ini 

terjadi karena perkembangan otak anak masih belum cukup optimal dalam 

melakukan pertahanan diri terhadap adanya demam, sehingga terjadi 

bangkitan kejang demam.Penanganan demam terhadap anak sangat tergantung 

pada peran orang tua (Putri Wulandari, 2019). 

 

B. Penyebab Kejang Demam 

Penyebab kejang demam multifaktorial. Secara umum dipercaya bahwa 

kejang demam merupakan akibat dari kerentanan sistem saraf pusat yang 

sedang berkembang terhadap  efek demam, dalam kombinasi dengan 

kecenderungan genetik yang mendasari dan faktor lingkungan. Ada beberapa 

yang memicu penyebab kejang berasal dari proses ekstrakranial. Kejang 

demam yang disebabakan oleh hipertermi yang muncul secara cepat yang 

berkaitan dengan infeksi dan virus atau bakteri (Abdul Azis Bilzy, 2021). 

 

C. Manifestasi Klinis 

Manifestasi klinis yang muncul pada penderita kejang demam (Sukarmin, 

2013) : 

1. Suhu tubuh anak  (suhu rektal) lebih dari 38,0°C. 



 

 

 
 

2. Timbulnya kejang yang bersifat tonik-klonik, tonik, klonik, fokal atau 

akinetika. Beberapa detik setelah kejang berhenti anak tidak memberikan 

reaksi apapun tetapi beberapa saat kemudian anak akan tersadar kembali 

tanpa ada kelainan persyarafan. 

3. Saat kejang anak tidak berespon terhadap rangsangan seperti panggilan, 

cahaya (penurunan kesadaran). Selain itu pedoman mediagnosis kejang 

demam menurut living stone juga dapat kita jadikan pedoman untuk 

menentukan manifestasi klinik kejang demam. Ada 7 (tujuh) kriteria 

antara lain :  

Umur anak saat kejang antara 6 bulan sampai 4 tahun 

a. Kejang hanya berlangsung tidak lebih dari 15 menit 

b. Kejang bersifat umum (tidak pada satu bagian tubuh seperti pada otot 

rahang saja) 

c. Kejang timbul 16 jam pertama setelah timbulnya demam 

d. Pemeriksaan sistem persyarafan sebelum dan setelah kejang tidak ada 

e. Pemeriksaan Electro Enchephaloghrapy (waktu 1 minggu atau lebih 

setelah suhu normal tidak dijumpai kelainan 

f. Frekwensi kejang demam waktu 1 tahun tidak lebih dari 4 kali. 

 

D. Cara Penanganan Kejang Demam 

Menurut (Ngastiyah, 2014), penatalaksaan saat kejang demam yaitu : 

1. Baringkan pasien ditempat yang datar, miringkan kepala pasien. 

2. Singkirkan benda-benda disekitar pasien apabila dapat membahayakan 

keadaan pasien. 

3. Longgarkan pasien jika mengganggu pernapasan. 

4. Jangan memasang tongue spatel karena dapat beresiko lidah tergigit. 

5. Bila pasien sadar segera berikan minuman hangat. 

6. Pemberian oksigen untuk mencukupi perfusi jaringan. 

7. Bila suhu pasien tinggi berikan kompres hangat. 

 

 



 

 

 
 

Penatalaksaan tindakan yang dapat dilakukan bila suhu panas atau demam 

tinggi : 

1. Menggunakan pakaian yang tipis dan longgar sehingga mampu untuk 

menyerap keringet. 

2. Jangan menyelimuti anak dengan selimut yang tebal karena dapat 

meningkatkan suhu tubuh dan akan menghalangi proses penguapan. 

3. Kompres hangat dengan menggunakan whaslap, tempelkan whaslap ke 

bagian tubuh yang akan diberikan kompres hangat. 

4. Menggunakan terapi fisik dengan cara memberikan minum yang banyak 

supaya kebutuhan cairan dapat terpenuhi. 

5. Berikan obat penurun panas atau antiseptik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 4 

LEMBAR KONSUL 

 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 


